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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SDIT 2 Dar El Iman Padang,  Penelitian 

ini berhasil menjawab ketiga rumusan masalah yang diajukan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Time Token terhadap Kepercayaan diri peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V, yakni  

1. Gambaran Pretest 

Pretest dengan jumlah peserta didik 20 orang, memperoleh nilai 

tertinggi 89 dan nilai terendah 55. Sehingga diperoleh rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 73,75. diperoleh klasifikasi yang terdiri atas kategori 

sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 

memiliki hasil pretest sangat rendah berjumlah 5 orang dengan tingkat 

persentase 10 %, kategori rendah berjumlah 7 orang dengan tingkat 

persentase 5 %, kategori tingi berjumlah 7 orang dengan tingkat 

persentase 25 %, kategori sangat tinggi berjumlah 1 orang dengan tingkat 

persentase 60 %. Bila dilakukan dengan penjumlahan nilai, maka 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,75 

2. Gambaran Postest 

Nilai Postest dengan jumlah peserta didik 20 orang, memperoleh 

nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 58. Sehingga diperoleh rata-rata 

Posstest sebesar 85,6. diperoleh klasifikasi yang terdiri atas kategori 

sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 
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memiliki hasil posttest sangat rendah berjumlah 2 orang dengan tingkat 

persentase 15 %, kategori rendah berjumlah 2 orang dengan tingkat 

persentase 60 %, kategori tinggi berjumlah 3 orang dengan tingkat 

persentase 20 %, kategori sangat tinggi berjumlah 13 orang dengan 

tingkat persentase 5 %. Bila dilakukan dengan penjumlahan nilai, maka 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,6. 

3. Analisis data pretest dan postest 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri peserta didik dengan menggunaakan model 

pembelajaran Time token dapat meningkatkan kepercayan diri peserta 

didik. Dilihat dari nilai rata-rata kelas Postest lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas Pretest. Berdasarkan uji hipotesi mendapatkan hasil yaitu 

0,01 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis bahwa 𝐻�𝑎� diterima dan 𝐻�0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil rata 

rata pada pretest dan postest. Oleh karena itu dari hasil uraian yang telah 

dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian ini tercapai. Hal ini terbukti dengan adanya pengaruh 

penngunaan model pembelajaran time token untuk meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik pada muatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran Time Token akan 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendorong 

siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, melatih keterampilan 
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berbicara dan berpendapat, serta menciptakan suasana belajar yang lebih 

inklusif dengan memastikan semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama untuk berbicara. Model ini juga membantu siswa untuk saling 

mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. , peserta didik 

menjadi antusias untuk unjuk diri, sehingga kepercayaan diri peserta 

didik menjadi meningkat. 

B. Saran   

Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan pengaruh model 

pembelajaran time token terhadap kepercayaan diri peserta didik pada muatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila , sebagai berikut :   

1. Bagi kepala sekolah, Diharapkan kepala sekolah selaku pemimpin di 

sekolah dapat memberikan dukungan dalam pemilihan model 

pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran terkait penerapan model 

pembelajaran Time Token dan sekolah lebih memahami tentang 

pentingnya pemilihan model yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik pada mata pelajaran pendidikam pancasila maupun 

untuk mata pelajaran yang lainnya, dan jugs sebaiknya kepala sekolah 

memberikan pelatihan kepada pendidik mengenai model-model 

pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran, 

salah satunya model pembelajaran time token. 

2. Bagi pendidik, Diharapkan kepada guru kelas V untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran Time Token dalam pembelajaran 



92 

 

Pendidikan pancasila, karena dari penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model Time Token dapat berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri peserta didik kelas V B SDIT 2 Dar el Iman.   

1. Peserta didik didik,disarankan untuk lebih aktif dalam prodes belajar baik 

secara mandiri, maupun berkelompok serta berani menyampaikan 

pendapat. 

2. Peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menyempurnakan penelitian ini dari 

kekurangan-kekurangan dari peneliti sebelumnya agar hasil yang 

diperoleh dapat semaksimal mungkin.   
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